BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada uraian diatas, maka penulis dapat memberikan
kesimpulan yang jelas bahwa setiap kata yang terdapat dalam Al-Qur’an
memiliki makna yang mempunyai keterikatan dengan kata yang lainnya atau
disebut dengan relasi makna yang merupakan objek kajian dari Semantik.
Diantara kajian dari relasi makna tersebut adalah antonim. Dari beberapa
lafazd dalam Q.S.al-Hadid ditemukan antonim yang dikemukakan oleh
Muhammad ‘Ali al-Khaili dapat disimpulkan bahwa antonim atau AT-
TADAD merupakan dua kata yang digunakan namun maknanya berlawanan
atau dengan kata lain antonim yaitu Lafaz yang mempunyai makna ganda
yang saling berlawanan bisa bersifat mutlak maupun relatif.

Lafaz antonim yang terdapat dalam Q.S.al-Hadid berjumlah lima puluh
Lafaz, kemudian diklasifikasikan yang merujuk jenis-jenis antonim persfektif
Muhammad °Ali al-Khali ditemukan yakni sebagai berikut:

(1). Pada ayat satu termasuk dalam jenis Antonim Biner / s alat
yaitu lafaz <2 saall dan o,

(2). Pada ayat dua terdapat dua pasang lafaz antonim yang termasuk
dalam jenis Antonim Biner / s ol yaitu lafaz Qwi dan
N 2 dan S,

(3). Pada ayat tiga terdapat dua pasang lafaz antonim yang termasuk
dalgm jenis Antqnim Biner / A bzl yaitu lafaz JE‘Y\ dan ,3le,
ol dan Gl

(4). Pada ayat empat terdapat tiga pasang lafaz antonim yang termasuk
dalam jenis Antonim Biner / NENRIIS-y) yaitu lafaz “—*}LJT dan
a1 &l dan &35, 0% dan & )%,

(5). Pada ayat lima termasuk dalam jenis Antonim Biner / As aleas
yaitu lafaz <2 5ol dan o,

(6). Pada ayat enam termasuk dalam jenis Antonim putaran / Alas
0, yaitu lafaz S dan e,
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(7). Pada ayat sembilan termasuk dalam jenls Antonim Bertingkat / Alas

z OYe, yaitu lafaz Bl gan Byl

(8). Pada ayat sepuluh terdapat dua pasang lafaz antonim yang termasuk

dalam jeI‘IIS Antonim Biner / s Ml yaitu lafaz UM\ dan
U JY\ J& dan 3,

(9). Pada ayat dua belas termasuk dalam jenis Antonim Vertikal / Al

(10).

(11).

(12).

(13).

(14).

(15).

(16).

(17).

334 yaitu lafaz a2 (5 dan agially,

Pada ayat tiga belas terdapat dua pasang lafaz antonim yang
termasuk dalam jenis Antonim Biner / S Ll yaitu lafaz 43k
dan 3 5¢la, 4a3 511 dan Ciadl,

Pada ayat enam belas termasuk dalam jenis Antonim Biner / Alas
A yaitu lafaz ! ) dan & 3has,

Pada ayat tujuh belas termasuk dalam jenis Antonim Biner / s
s, yaitu lafaz (<2 dan &334,

Pada ayat sembilan belas terdapat dua pasang Lafaz antonim yang
termasuk dalam jenis Antonim Biner / s alial yaitu lafaz \33-3\5«
dan \5)55 dan Antonim Bertingkat / CJJ-\A Al yaitu lafaz
O js'.ﬁial\ dan ! J.uS

Pada ayat dua puluh terdapat dua pasang Lafaz antonim yang
termasuk dalam Jenls antonim Antonim Biner / s alaal) yaitu
lafaz U—\AJ\ dan U;‘)j\ dan Antonim Bagian / u—ué J\-m-' yaitu

lafaz U—\ﬂ\ dan \-uﬂ\
Pada ayat dua puluh satu termasuk dalam jenis Antonim Biner /

s alad , yaitu lafaz & )A...A\ dan = jﬁ\
Pada ayat dua puluh tiga termasuk dalam jenis Antonim Bertingkat /

Z ke 2l yaitu fafaz | 35 dan 15308,
Pada ayat dua puluh tUJuh termasuk dalam jenis Antonim Biner /
s alas , yaitu lafaz \ )-\A\c dan UJM

Adapun dalam setiap ayat yang mengandung relasi makna antonim

dalam Q.S.Al-Hadid tidak semuanya memiliki Hikmah Al-Balaghiyah yang
berkenaan dengan penggunaan antonim dalam Al-Qur’an. Hal tersebut
mengingatkan kita kepada kemukjizatan dan keaslian Al-Qur’an bahwa tiada
campur tangan mahkluk dalam proses turunnya sehingga hanya Allah yang
Maha Mengetahui atas segala sesuatu. Analisis penulis terhadap antonim
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yang terkandung dalam surah Al-Hadid, bahwa antonim yang terdapat dalam
surah Al-Hadid tidak semua kalangan masyarakat dapat memahaminya
secara terperinci tetapi penelitian ini lebih terkhusus untuk para akademisi
yang ingin mendalami ilmu linguistik atau Balaghiyah yaitu relasi makna
antonim.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini,
disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk melakukan riset dengan metode
dan perspektif yang berbeda agar diperoleh gagasan yang dapat menambah
pengetahuan serta pemahaman yang lebih luas terutama dalam bidang
linguistik atau balaghah. Adapun hasil dari penelitian ini didedikasikan
kepada umat muslim dan terkhusus mahasiswa Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir
serta seluruh ilmu keagamaan lainnya.
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